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ABSTRAK

Nike Mayang Sari. 2014. Upaya Pelestarian Tari Adaadau di Jorong
Sungai Janiah Kanagarian Tabek Panjang Kecamatan Bso
Kabupaten  Agam.  “Skripsi”.  Jurusan  Pendidikan
Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas dgeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan gnegkapkan: Upaya
Pelestarian tari Adau-adau di Jorong Sungai Jakeagarian Tabek Panjang
Kecamatan Baso Kabupaten Agam Provinsi Sumaterat.Bar

Jenis penelitian ini adalah penelitanalitatif yang menggunakan metode
deskriptif analisis yaitu penelitian yang bertujuamuk melestarikan tari Adau-
adau di Jorong Sungai Janiah Kanagarian Tabek markecamatan Baso
Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat.

Berdasarkan deskripsi dan analisis hasil peneldepat diketahui bahwa
tari Adau-adau di Jorong Sungai Janiah Kanagar@meR Panjang Kecamatan
Baso Kabupatn Agam merupakan tari tradisional ysudph tidak dibudayakan
lagi. Tari Adau-adau berasal dari Jorong SungaiabarKanagarian Tabek
Panjang Kecamatan Baso Kabupaten Agam yang merapoegta dari sebuah
randai yang membawakan Kaba Sabai Nan Aluih.

Upaya pelestarian yang dilakukan peneliti untukeasiarikan tari Adau-
adau ini melalui pendidikan tradisional dengan cpemgajaran guru-murid.
Dimana yang menjadi tuo tari (guru ) adalah pewdas tari Adau-adau, serta
yang menjadi muridnya adalah generasi muda. Peagajdilakukan dengan
melaksanakan pelatihan yang telah ditentukan jadwalPendidikkan tradisional
ini dilaksanakan dengan 3 kali latihan yang dilakd@an pada tanggal 2 April
2014 dengan peserta 4 orang dan 8 April denganrtpe$eorang lalu 15 April
dengan 7 peserta. Tari Adau-adau mempunyai gergtag sangat sederhana,
seperti gerak mangupiah, gerak alang patah saywkkgnanukiak, gerak alang
tabang. Kostum yang dipakai adalah destar, bajib&aselana hitam longgar,
kain palakaik, ikat pinggang. Musik pada tari Adalau ini adalah musik yang
sederhana dengan memakai alat tradisional Minargkakeperti gandang,
talempong, sarunai.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah Negara yang kaya akan keanekaaag&udaya,
Suku, Adat istiadat, Agama, Bahasa,dan keseniafisioaal. Kebudayaan
yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyailadonesia,
dilengkapi oleh keberagaman, ciri khas yang dimilsetiap daerah,
keberagaman yang dimaksud membuat perbedaan aataahgd namun
mempunyai tujuan dan hakekat yang sama sebagasdamdpnesia.

Tradisional bisa diartikan segala sesuatu yangasedengan tradisi,
sesuai dengan kerangka pola-pola bentuk maupunrgpare yang selalu
berubah (Edi Sedyawati, 1981: 48). Kemudian Supard(1982:50)
menyatakan bahwa tari tradisional adalah tariaafiayang telah mengalami
suatu perjalanan hidup yang cukup lama dan sekalpola kepada kaidah-
kaidah (tradisi) yang telah ada. Selanjutnya AmohR/atmo (1986: 77)
bahwa “Tari Tradisional ialah tari yang telah met@ami perjalanan
perkembangannya cukup lama, dan senantiasa begufikia pola pola yang
telah mentradisi’. Sedangkan menurut Soedarson67(129) yang termasuk
kedalam kelompok tari tradisional adalah semuarnayang telah mengalami
perjalanan sejarah yang cukup lama, yang selalturbpu pada pola-pola

yang sudah ada.



Kutipan-kutipan tersebut, dapat dipahami bahwa &#hagai generasi
penerus dari kebudayaan tersebut, harus tetap miingekan dan
melestarikan kesenian tersebut sebagai aset yaligg paenting dalam
masyarakat. Hal itu dikarenakan kesenian terseblak thanya berfungsi
sebagai identitas bagi masyarakat setempat. Daisi kesenian tradisional
juga merupakan salah satu bentuk representatifndarinilai, ide-ide, serta
kreativitas yang ada pada masyarakat tersebut.

Apabila dikaitkan dengan fenomena yang terjadi padsa sekarang
ini, kebanyakan generasi muda hanya memahami kegai dari
visualisasinya saja. Permasalahan tersebut, samaberikan dampak yang
kurang baik pada generasi sekarang. Dampak yangngubaik tersebut
adalah kurangnya tingkat kepedulian dan kepekaaergsi penerus dalam
memahami karya seni dan pesan yang tersimpan daeya seni tradisional.
Jika keadaan seperti ini terus berkembang, tidalttgy kemungkinan akan
memberikan dampak lemahnya apresiasi masyarakbbdap kesenian
tradisional yag ada di daerah. Jika apresiasi makgtitu sendiri sudah tidak
ada untuk tetap mempertahankan dan memberikan aegegn kepada
warisan budaya daerah mereka, bagaimana geneftasjuseya akan tahu
dan mau tahu untuk mengetahui warisan budaya y@deggenerasi muda pun
tidak akan berminat untuk mempelajarinya. Tari-tadisi yang tumbuh dan
berkembang di daerah tersebut akan ditinggalkagateberjalannya waktu.

Hal ini akan mengakibatkan kepunahan pada tamatiadaerah yang sudah



tidak dibudayakan lagi oleh masyarakat serta generada, maka hilanglah
warisan budaya yang menjadi identitas daerah tetseb

Oleh karena itu, agar kesenian tradisional ini kidalang maka
masyarakat harus peduli dengan kesenian yang adha.tersebut dapat
dilakukan dengan cara memelihara, mengembangksa, melestarikannya
melalui berbagai tindakan yag akan mampu membuatredisi ini tetap
bertahan, seperti tari Adau-adau sebagai wabsaaya bagi masyarakat
Sungai Janiah.

Kehadiran seni tari di Minangkabau tentu tidak tepdari faktor
lingkungan, sosial budaya dan historis dari masmaging sub etnis
Minangkabau, salah satunya di daerah Sungai Jgaia memiliki berbagai
bentuk kesenian yang diberi nama “Kesenian lkarti'Sg#tng terdiri dari :
musik tradisional, tari tradisional yang memililkermacam nama.

Jorong Sungai Janiah merupakan nama suatu daenghtemlapat di
Kecamatan Baso Kabupaten Agam. Di jorong terselmntlapat tari
tradisional seperti tari Barambuang Talua, tard&@i Ameh, tari Sewah, tari
Randai, Pencak Silat, tari Piring, tari Galombaday, tari Adau-adau. Tari-
tari ini ditampilkan pada acara upacara adat, la&tagnghulu, pengangkatan
Kepala Desa dan Bupati, serta hiburan masyarakat.

Tari Adau-adau merupakan tarian tradisi yang adgming Sungai
Janiah Kecamatan Baso, yang saat ini perlu pembidaa pelestarian. Pada
umumnya tari di Minangkabau tidak diketahui kapacipthkan dan tahun

berapa terciptanya, begitu juga halnya denganAdsdu-adau yang hanya



diceritakan dari mulut ke mulut. Oleh sebab itugsdarsulit ditelusuri bentuk
tarian rakyat dimasa lalu.

Menurut Bapak Abdul Aziz, tari Adau-adau adalah pErtama yang
muncul di jorong Sungai Janiah yang telah mengatamatu perjalanan yang
cukup lama sebagai warisan budaya daerah SungahJaghingga dirasa
perlu untuk tetap dilestarikan, supaya tidak hilaegitu saja. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk mengupayakan pelestarian #dau-adau, yang
difokuskan pada pelatihan guru-murid yang diperanéieh generasi muda
untuk belajar menarikan tari Adau-adau dari tumyar yaitu Bapak Abdul
Aziz.

Tari Adau-adau adalah tari yang berasal dari JorSaggai Janiah
Kanagarian Tabek Panjang Kecamatan Baso Kab. Agaemurut Abdul
Aziz (wawancara 26 januari 2014) yang mempunyataeiari sebuah randai
yang membawakan kaba Sabai Nan Aluih. Setelah nmanaicerita Sabai
Nan Aluih lalu si Sabai dan penari lainnya beratat. Waktu istirahat si
penari yang membawakan peran si Sabai, menyurudridamnya berperan
sebagai dayang-dayang. Si Sabai mengisi waktu demganbentuk gerakan-
gerakan tari yang lain. Setelah itu Sabai denggardgpdayangnya berdialog
dan bertanya pada Sabai. “tari apa saja yang dkaa#i. Jawab Sabaisi
sajolah jo apo nan ado”sajo”( Maksudnya apa yang ada sajalah).

Kemudian dayang-dayang membuat gerakan-gerakan $alanjutnya
si Sabai memperhatikan hasil gerakan yang dibut dayang-dayang tadi.

Lalu gerakan tersebut ditarikan kembali oleh Sabvaisyarakat dan penari



lainnya. Menurut masyarakat gerakan-gerakan tasebait cukup bagus,
maka timbullah didalam pikiran masyarakat, bahvi@hleéepat tari itu diberi
nama tari “Adau-adau”.

Tari Adau-adau yang diturunkan oleh Abdul Aziz lebérapa pemuka
masyarakat lainnya bertujuan untuk meningkatkarsgiean dan kesatuan
masyarakat Sungai Janiah disamping berfungsi setmaganan dan hiburan.

Pada wawancara 26 Januari 2014 dengan bapak Abdia, Aa
mengatakan bahwasanya tari Adau-adau pertama digimpilkan
dilingkungan masyarakat di daerah Sungai Janiala Pahun 1968 dalam
acaraalek nagarj maka pada saat itu lah tari Adau-adau dijadikaian kaba
Sabai Nan Aluih, yang bertempat di Jorong SungaiaBaKecamatan Baso
Kab. Agam.

Tari Adau-adau mempunyai gerakan-gerakan yang sasgkerhana,
seperti : gerak mangupiah, gerak alang patah sayetgk manukiak dan
gerak alang tabang. Pada hakekatnya gerak yangptdrdlalam tari Adau-
adau mengisahkan tentang bagaimana kehidupan raahalam berusaha
sampai pada tingkat keberhasilannya.

Tari Adau-adau ini tidak lagi diminati oleh generasuda karena
gerakan tarinya yang cenderung monoton. Masyar8kagai Janiah pun
juga sudah mulai melupakan tari Adau-adau ini, bahiisa dikatakan lupa
dengan adanya tari Adau-adau yang tumbuh di de®uaigai Janiah. Tari
Adau-adau ini dilupakan oleh masyarakat Sungaiabakarena sudah tidak

lagi dibudayakan pada acara-acara adat di daersdbte. Pewaris tari Adau-



adau ini sudah tua-tua bahkan sudah berkurang patusatu. Minat
masyarakat tidak lagi menunjukan keberpihakannya pari Adau-adau dan
perhatian pemerintah nagari serta niniak mamak telenurun.

Berdasarkan masalah diatas, penelitian ini perdakdkan tindakan-
tindakan untuk Upaya Pelestarian Tari Adau-adadodong Sungai Janiah

Kanagarian Tabek Panjang Kecamatan Baso Kabupajiem.

B. ldentifikasi Masalah
Menurut Husaini Usman (2008:18-19). identifikasi salah adalah
tahap permulaan dari penguasaan masalah dimanaahjek tertentu dalam
situasi tertentu dapat kita kenali sebagai suatsafah. Identifikasi masalah
bertujuan agar kita maupun pembaca mendapatkamiséjumasalah yang
berhubungan dengan judul penelitian.
Untuk itu akan diidentifikasi masalah-masalah ighiagga menjadi
gambaran umum untuk penelitian yang akan diteliti.
Adapun identifikasi masalahnya adalah sebagai bierik
1. Upaya Pelestarikan Tari Adau-adau di Jorong Sudgaiah Kanagarian
Tabek Panjang Kecamatan Baso Kabupaten Agam.
2. Minat masyarakat dan generasi muda di Jorong Suba@ah dalam
Upaya Pelestarian Tari Adau-adau.
3. Asal-usul Tari Adau-adau di Jorong Sungai Janialnadgarian Tabek

Panjang Kecamatan Baso Kabupaten Agam.



C. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian dibatasi
masalahnya agar tidak meluas, supaya permasalani@mkus pada pokok
persoalannya. Oleh karena itu dalam penelitianmasalah dibatasi pada
persoalan. Upaya Pelestarian Tari Adau-adau dindorS8ungai Janiah

Kanagarian Tabek Panjang Kecamatan Baso KabupajamA

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapatudkan masalah
sebagai berikut: "Bagaimanakah Upaya PelestarianAu-adau di Jorong
Sungai Janiah Kanagarian Tabek Panjang Kecamatawo Babupaten

Agam?”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan daengungkapkan:
Upaya Pelestarian Tari Adau-adau di Jorong Suragaali Kanagarian Tabek

Panjang Kecamatan Baso Kabupaten Agam.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat
1. Bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang khususinysan Pendidikan

sendratasik sebagai bahan apresiasi dan penyetariuanformasi



mengenai tari Adau-adau di Jorong Sungai Janiahad¢faiman Tabek
Panjang Kecamatan Baso Kabupaten Agam.

. Bagi pemerintah Kabupaten Agam Kecamatan Baso aebbghan
masukan dan dokumentasi kesenian rakyat khususmy&dau-adau di
Jorong Sungai Janiah.

. Bagi masyarakat luas dan seniman untuk membepkagetahuan tari
dan Referesi bagi penulis-penulis berikutnya

. Mendokumentasi Bentuk tari Adau-adau dalam benilikain agar dapat
bermanfaat sebagai bahan informasi bagi dunia ak&déalam bidang
kebudayaan, terutama untuk jurusan pendidikan &tagik FBS
Universitas Negeri Padang.

. Untuk memperkenalkan kepada masyarakat luas seéedrtdis tentang
keberadaan tari Adau-adau di Jorong Sungai Janiah.

. Bagi peneliti berikutnya sebagai bahan pijakan.



BAB I
KERANGKA TEORITIS
A. Landasan Teori

Landasan teori berguna untuk mencari serta membakeyangka teori
sebagai dasar acuan dan sebagai pisau pembedam dakakukan
penelitian. Adapun landasan yang digunakan dalamite adalah teori yang
berdasarkan hasil pemikiran para ahli, yang dapgaindkan oleh peneliti
untuk memecahkan masalah yang dikaji.

Untuk mendeskripsikan dan menjawab permasalahagalipan yang
berhubungan dengan Upaya Pelestarian Tari Adau-ddawrong Sungai
Janiah Kanagarian Tabek Panjang Kecamatan BasopktdiuAgam, maka
digunakan teori yang dapat di jadikan landasanikierBerikut ini adalah
teori-teori yang digunakan dalam mengkaji permésadani:

1. Upaya

Kamus bahasa Indonesia mengartikan kata “upayadgsehusaha
ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkarsopkn, dan
mencari jalan keluar. Untuk melakukan upaya pelestadiperlukan
langkah dan pembinaan yang tepat oleh pelaku sesyarakat, maupun
pemerintahannya. Menurut Soewando dalam Sedyawhd$i84(39)
Pertumbuhan Seni Pertunjukan, ada beberapa hal parg dilakukan
dalam pelestarian kesenian vyaitu bisa berupa pemabindan usaha

pengembangan, lebih rincinya dinyatakan sebagdiuier
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Untuk pembinaan bisa berupa pemeliharaan, peny&ama
melalui penelitian, penggalian, pencatatan. Sedamgksaha
pelestarian dalam bentuk pengembangan, vyaitu (1)
Pengembangan dalam arti penyebarluasan, untuk dapat
dinikmati diserap oleh lingkungan masyarakat yaeigh luas,

(2) Pengembangan masa, tanpa mengurangi dan

menghilangkan nilai-nilai tradisi.

Pembinaan dilakukan melalui penelitian, pencatatatan
pengembangan, pembinaan dilakukan melalui peneldi@n pencatatan
terhadap sebuah kesenian. Seperti penulisan malksgah skripsi yang
membahas tentang kesenian tersebut. Sehingga ysmagganti membaca
hasil penelitian tersebut tahu dan mengerti tentkageniannya dan
terdorong untuk melestarikan kesenian tersebut.

Soekanto (2003:432) berpendapat bahwa kelestadak mungkin
berdiri sendiri, oleh karena senantiasa berpasadgagan perkembangan,
dalam hal ini kelangsungan hidup. Kelestarian makap aspek stabilisasi
kehidupan manusia, sedangkan kelangsungan hidup upaien
pencerminan dinamika. Soekanto menjelaskan bahwak unelakukan
sebuah pelestarian harus disesuaikan dengan peskgan zaman supaya

kesenian tersebut bisa terus berlangsung dan wiegkai ditengan

perkembangan zaman.

. Pelestarian

Dalam penelitian tari Adau-adau ini yang menjadjigka utama
adalah tentang pelestarian tariannya. Untuk itdupdiketahui terlebih

dahulu pengertian pelestarian.
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Pe-les-ta-ri-an artinya proses, cara, pembuatas-td-ri adalah
keadaan semula, tidak berubah, bertahan kekal. esHaltri-kan
menjadikan, membiarkan tetap tidak berubah, merkdomatetap seperti
keadaan semula, mempertahaka kelangsungan (Kamsar Bahasa
Indonesia, 2008).

Selain itu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesialaslien bahwa
makna pelestarian yaitu mempertahankan atau mekabiapagaimana
aslinya. Mempertahankan kesenian agar tetap adaiko¢inperubahan
dan pengembangan zaman.

Menurut Indrayuda (2012: dalam buku Tari Sebagaidya dan
Pengetahuan, mengatakan balpekestarianmerupakan sebuah pekerjaan
yang dilakukan oleh insan tari, maupun oleh pareipéa dan masyarakat
pendukung. Berdasarkan pendapat diatas, dapat amipatbahwa
pelestarian ini lebih di kaitkan kedalam suatu bkntindakan yang
dilakukan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pdiestanerupakan
suatu usaha agar kesenian tersebut mengikuti pbekaman zaman
dengan mempertahankan bagaimana bentuk dan keaslags.

Untuk melakukan pelestarian menurut Brandon (2G03) dapat
dilakukan secara tradisional dan modern. SebaganBaandon (2003:
212) menjelaskan, bahwa, “Bentuk-bentuk dan fornsalai pertunjukan
dilestarikan dan dialihkan kepada generasi penlemat metode-metode

pengajaran tradisional”. Pengajaran tradisional uguourid dapat
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dilakukan melalui metode pengajaran lebih luas.gBgman guru-murid
memiliki dua sisi seperti penjelasan yang menumuk&ngajaran itu
cendrung melestarikan tradisi dan menyampaikanmgpada generasi
berikutnya sangat tepat dengan cara murid-murid gongangi guru
mereka untuk belajar. Melalui metode pengajaradidomal guru-murid,
seorang murid yang sudah cukup terlatih sudah bisguk
mempertunjukan kemampuannya. Selanjutnya BrandddD3(2 215)
mengungkapkan bahwa belajar dengan mengulang-utaf@an juga
memperkuat kecendrungan melestarikan dengan tppayaamg seseorang
telah mempelajari. Adapun secara modern. melalupdrcetakan, 2)
pendirian sekolah-sekolah pemerintah, 3) Organm@sinisai dramatik
amatir, klab-klab tari, 4) radio, televisi dan pibki-publikasi ringan.
Percetakan merupakan salah satu media masa yarjgdngarana
dan prasarana untuk memberikan berita, informasingdn adanya
percetakan pelestarian bisa dilakukan misalnyaateaganya buku-buku,
majalah. Melalui sekolah-sekolah yang didirikanmpeintah, murid
mendapat ilmu dan pengajaran . Selain dari itu spefian juga bisa
dilakukan melalui radio, televisi, publikasi-puld# ringan.Televisi
sebagai media publik mempunyai daya tarik yang ,kkatau radio
mempunyai daya tarik yang kuat disebabkan unsunriketa-kata, musik
dan sound effect, maka televisi selain ketiga utesebut, juga memiliki
unsur visual berupa gambar hidup yang mampu menkablkesan yang

mendalam pada penonton sehingga dapat menarik jeenon
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Dalam penelitian ini yang digunakan untuk melakukasaha
pelestarian Tari Adau-adau dengan cara pelatiepada generasi muda
Jorong Sungai Janiah Kanagarian Tabek Panjang KeaamBaso
Kabupaten Agam.

Berdasarkan pendapat diatas pelestarian yang dudalkleh
peneliti adalah, merupakan usaha peneliti yangelpeksama dengan
sekelompok masyarakat untuk tetap mengenalkanyebarkan, tari
tradisional sesuai dengan bentuk aslinya melalgggran guru-murid.

. Pengertian Tari Tradisional

Tradisional bisa diartikan segala sesuatu yangasesmngan tradisi,
sesuai dengan kerangka pola-pola bentuk maupurrgpareyang selalu
berubah (Edi Sedyawati, 1981: 48).Kemudian Supard{2982:50)
menyatakan bahwa tari tradisional adalah tariaasiaryang telah
mengalami suatu perjalanan hidup yang cukup lanmasddalu berpola
kepada kaidah-kaidah (tradisi) yang telah ada. nBdlaya Amir
Rohkyatmo (1986: 77) bahwa “Tari Tradisional ialedri yang telah
melampaui perjalanan perkembangannya cukup lama, sgsmantiasa
berfikir pada pola pola yang telah mentradisi”.Segkan menurut
Soedarsono (1977: 29) yang termasuk kedalam kelbrtgyotradisional
adalah semua tarian yang telah mengalami perjalagjanah yang cukup
lama, yang selalu bertumpu pada pola-pola yangsada.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapahpdikan

bahwa Tari tradisional merupakan tari yang telahtiuh dan berkembang
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dalam waktu yang cukup lama yang memiliki ciri diekhasan dan nilai
tertentu dan masih bertumpu kepada ketentuan imadisyang sudah ada
sejak dulu.

Pengajaran (pelatihan)

Seperti yang diungkapkan oleh Brandon (2003:218y yaengenal
metode-metode pengajaran tradisional antara Igmatddilakukan dengan
cara :

a. Belajar sendiri
Belajar sendiri dapat dilihat jika seseorang belagbuah kesenian,
yaitu dengan melihat dan mendengar kesenian tardgdlajar sendiri
juga dapat dilihat jika seseorang yang ingin belagbuah kesenian
diberi sebuah tugas kecil dengan menjadi sesegramg memainkan
sebuah tari instrument-instrumen yang mudah, ldtanadilihat
seberapa tinggi ia menanjak disebuah rombongamgarigrng
sepenuhnya atas bakat dan keberuntungan. Situagarbgeperti ini
tidak terstuktur dan informal. Belajar dengan meagg-ulang dan
diharapkan untuk meniru dengan tepat apa yangaadian ia dengar.

b. Pengajaran Guru-murid
Pengajaran guru murid lebih diformalkan, lebih ludipraktekkan
disebagian besar Negara. Seorang murid diharapkagahbelajar
dengan seorang guru pakar walaupun seorang guaiuniesnpunyai
banyak murid. Seorang pakar atau guru dapat dignd#atang

kesebuah desa untuk mengajar pemain-pemain losagidfaran guru
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murid menunjukkan pengajaran itu cenderung untukesterikan

tradisi dan menyampaikan kepada generasi berikuBgtagajar guru-
murid lebih bersifat formal.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aeepengajaran
dapat dilaksanakan dengan 2 cara yaitu denganabeapdiri dan

pengajaran guru-murid, namun tujuannya tentu sajatuku

melestarikan suatu kesenian tertentu.

Dalam upaya pelestarian yang dilakukan penelitiggap tari Adau-
adau di Jorong Sungai Janiah yang difokuskan palddilpan kepada
generasi muda, maka metode pengajaran yang dilakakkalah

metode pengajaran guru-murid. Dimana yang menjexditari adalah
pewaris dari tari itu sendiri, serta yang menjadrianya adalah para
generasi muda. Pengajaran dilakukan dengan mekkamampelatihan
yang telah ditentukan jadwalnya. Pelatihan dilakkan sekali

seminggu Yyaitu pada hari Rabu dengan tujuan untlkstarikan tari

Adau-adau di jorong Sungai Janiah.

B. Penelitian yang Relevan
4. Melda Wahyuni 2007, dalam skripsinya yang berjudtari Adau-adau
di Desa Sungai Janiah Kecamatan Baso Kabupaten Aganjau dari
struktur gerak”. Yaitu dengan difokuskan pada dtrukdan bentuk-

bentuk gerak tari Adau-adau.
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5. Gustia Arini 2013, dalam skripsinya yang berjudUlpaya Pelestarian
Tari Podang di Kelurahan Napar Nagari Koto Nan Gggdd&ecamatan
Payakumbuh Utara”. Yaitu dengan difokuskan padalagpantitas dari
jumlah pelaku tari. Upaya yang dilakukan dengangadakan pelatihan
Tari Podang bagi pemuda-pemuda yang ada di Kelnridbpar.

6. Fani Putri Anggraini 2013, dalam skripsinya yangjumul “Upaya
Pengembangan Tari Mancak Padang Di Nagari Pauh é¥akatan
Kuranji Kota Padang”. Yaitu dengan difokuskan padpek kuantitas
dari jumlah pelaku tari. Upaya yang dilakukan dengnengadakan
pelatihan Tari Mancak Padang bagi pemuda-pemuda ada di Nagari
Pauh IX Kecamatan Kuranji Kota Padang..

Dari beberapa penelitian yang relevan di atasapatiobjek yang sama
dengan penelitian relevan 1 dengan permasalahang ybaerbeda.
Permasalahan yang sama dengan penelitian relevserta, cara-cara yang
sama pada penelitian relevan 3. Oleh sebab itulipaneyang peneliti
lakukan adalah upaya pelestarian Tari Adau-addairSitu, penelitian yang
dilakukan oleh peneliti diatas dapat dijadikan gglb@acuan untuk mengkaji
upaya pelestarian Tari Adau-adau di jorong Sungmiah Kanagarian Tabek

Panjang Kecamatan Baso Kabupaten Agam.

. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah konsep kerja secaranstis untuk

menggambarkan dan memaparkan masalah penelitidaluMkerangka ini
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maka dapat mempermudah serta membangun kerandkar ltEngan teori-
teori yang digunakan untuk menyelesaikan penelitran Dalam hal ini,
Upaya yang dilakukan untuk Pelestarian tari Adaadadi Jorong Sungai
Janiah Kanagarian Tabek Panjang Kecamatan Basopltdyu Agam ini
akan dilakukan dengan cara pengembangan aspekakfiglaitu dengan
memperbanyak jumlah pelaku. Upaya Pelestarian Adaiu-adau di Jorong
Sungai Janiah Kanagarian Tabek Panjang dilakukaalumgpembelajaran
atau pelatihan Tari Adau-adau tersebut di Joromg&uwaniah.

Tari Adau-adau tumbuh dan berkembang ditengah-tekghidupan
masyarakat di Jorong Sungai Janiah Kanagarian TBhekang Kecamatan
Baso Kabupaten Agam.

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat melalui kegka konseptual
berikut ini:

SKEMA KERANGKA KONSEPTUAL

Kesenian Tradisonal Masyarakat
Sungai Janiah Kec. Baso

A\ 4
Tari Adau-adau

l

Upaya Pelestarian Tari Adau-adau

A 4

Pendidikan Tradisional
(guru-murid)




BAB V
PENUTUP
B. Kesimpulan

Tari Adau-adau merupakan tari tradisional yang dpadl di Jorong
Sungai Janiah Kanagarian Tabek Panjang Kecamatsm Babupaten Agam.
Tari Adau-adau dinyatakan sebagai tari yang bedealsebuah randai yang
membawakan ” Kaba Sabai Nan Aluih”, mengisahkartatem bagaimana
kehidupan manusia dalam berusaha sampai pada tikgkerhasilannya,
terutama pada masyarakat Sungai Janiah.

Upaya Pelestarian yang dilakukan peneliti adalakefp@sama dengan
tuotari Adau-adau dan masyarakat untuk melaksanakgiatke pelatihan tari
Adau-adau di jorong Sungai Janiah. Upaya pelestafiari Adau-adau
melalui jalur pendidikan tradisional dengan caragagaran metode guru-
murid meliputi 1) Pengajaran guru-murid memilikiadsisi seperti penjelasan
yang menunjukan pengajaran itu cendrung melestarikaadisi dan
menyampaikannya kepada generasi berikutnya samgpeatt tdengan cara
murid-murid mengunjungi guru mereka untuk belafgrmengajarkan gerak
tari Adau-adau oleh guru kepada murid maka murichimegerak tari. 3)
membudayakan kembali kepada generasi muda yaitgadeoara diajarkan
lagi gerak-gerak tari Adau-adau tersebut kepada ganerasi penerus.

Upaya yang telah dilakukan peneliti bersama dergartari disambut
dengan baik oleh seluruh masyarakat Jorong Sungaiakl karena

masyarakat merasa memiliki kembali budaya merekg y@ah mulai hilang,

68
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bahkan diantara masyarakat tersebut baru mengetalawi di daerah mereka

memiliki tari tradisional yang tidak dimiliki oletlaerah lain.

. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis ingiiengajukan beberapa

saran terhadap upaya pelestarian tari Adau-adaalunellisan ini yaitu

sebagai berikut :

1. Bagi masyarakat Jorong Sungai Janiah KanagarianeKTaPanjang
Kecamatan Baso Kabupaten Agam hendaknya dapat mamba
pelestarian kesenian daerah tersebut agar tidakhpun

2. Disarankan kepada sekolah-sekolah yang ada di Suagah agar ikut
melestarikan tari adau-adau dengan cara memasuwk@nint dalam
kegiatan muatan lokal dan pengembangan diri, sgisliini juga
merupakan salah satu cara pengenalan tari adaulegmda generasi
muda.

3. Disarankan kepada seniman tari yang ada di Sungaialj serta
pemerintah untuk lebih memperhatikan tari adau-adserta
mempromosikan tari ini ke masyarakat luas agar hleliketahui
keberadaanya dan menghindari kepunahan.

4. Dan disarankan juga kepada pemerintah ataupurk pdr&ait dengan
kesenian, agar mengupayakan sarana dan prasaréuma menunjang

pelestarian tari adau-adau ini.
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5. Kepada para peneliti tentang kebudayaan diharapkark terus menggali
kesenian tradisi yang semakin langka untuk diterdan hasil dari

penelitiannya bisa dijadikan sebagai referensi pageliti selanjutnya.



